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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar citra merek dan inovasi produk terhadap 

minat beli ulang produk Roma yang berlokasi di Sidoarjo. Produk Roma menjadi fokus dimana akan diteliti 

lebih lanjut hal inovasinya dan juga citra merek. Skala likert dalam kuantitatif beserta sampel (non probability). 

Pelanggan Roma diteliti sebanyak 100 dengan analisis Smart Pls. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keterhubungan keterkaitan antara citra merek, inovasi produk dan minat beli ulang saling memberikan pengaruh 

secara signifikansi dan positif di Kabupaten Sidoarjo 

 

Kata kunci: citra merek, inovasi produk, minat beli ulang  

 

Abstract. This research aims to determine the relationship between brand image and product innovation on 

repurchase interest in Roma products located in Sidoarjo. Roma products are the focus where further research 

will be carried out in terms of innovation and brand image. Likert scale in quantitative with sample (non 

probability). 100 Roma customers were studied with Smart Pls analysis. The results of this research indicate 

that the relationship between brand image, product innovation and repurchase intention has a significant and 

positive influence on each other in Sidoarjo Regency. 

 

Keywords: brand imag, product innovation, repurchase interest 

 

PENDAHULUAN  

Perusahaan penghasil makanan ringan 

salah satunya yang menguasai pasar Indonesia 

adalah PT. Mayora Indah Tbk. Perusahaan 

tersebut menghasilkan snack salah satunya 

biscuit. Berbagai komentar negative terlontar 

dalam marketplace shopee di took Mayora 

Official “masak quality controlnya seperti ini, 

kemasan rusak berlubang, kecewa” 

(Shopee.co.id, 2023). Data daripada Top Brand 

adalah data yang digunakan dalam mengukur 

merek selalu teringat di benak pelanggan (Top 

Brand Awards, 2023). Sehingga sudah 

sepantasnya PT Mayora Indah Tbk memperbaiki 

citra merek dengan dinyatakan dalam data Top 

Brand turun sebanyak 3,5% (Melani, 2022). 

Penelitian Ahcmady & Nuruni (2022) 

mengungkapkan bahwa minat beli ulang 

pelanggan dipengaruhi citra merek produk 

tersebut, namun tidak hanya citra merek tapi 

juga disertai inovasi suatu produk (Ibniwasum, 

2022). Hal ini diperkuat penelitian Manuhutu 

dkk (2021) bahwa inovasi berpengaruh pada 

tingkat penjualan, karena juga mempengaruhi 

minat beli ulang atas inovasi yang ada pada 

perusahaan. Inovasi produk berpengaruh positif 

pada minat pembelian berulang.  

Penelitian Ahcmady & Nuruni (2022) 

mengatakan bahwa citra merek merupakan salah 

satu indikator product image, use image dan 

corporate image. Penelitian Wardhani & 

Pebrianto (2020) menyebutkan memori 

konsumen terhadap pembelian suatu produk 

disebut juga citra merek. Inovasi produk adalah 

pengembangan yang tidak hanya pada inti 

produk, namun juga kemasan, branding dan 

lainnya yang tidak menempel ataupun yang 

tidak menempel di produk tersebut (Aminudin 

dkk, 2020), kepuasan konsumen juga termasuk 

inovasi suatu produk dan hal lainnya yang 

membuat produk makin maju (Suhardi, 2021). 

Indikator inovasi produk dalam penelitian 

Ahcmady & Wardhani (2022) adalah new to the 

worlds products, me too products and line 

extensions. Minat beli ulang adalah perlakuan 

pembelian kembali atas penilaian daripada 

pembelian sebelumnya terhadap aspek yang ada 

pada produk (Wardhani & Pebrinato, 2020). 

Penelitian Fandiyanto & Kurniawan, 2019) 

minat beli ulang adalah timbulnya keinginan 

memiliki produk atas relevansi pengalaman 

penggunaan, nilai dan esensi suatu produk. 

Sedangkan dalam penelitian Ahcmady & 

Wardhani (2022) indikator dalam minat beli 

ulang, diantaranya minat (eksploratif, 

preferensial dan referensial).  

Selanjutnya dalam penelitian Fandiyanto 

& Kurniawan (2019); Ahcmady & Wardhani 
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(2022) bahwa terdapat hubungan kausalitas citra 

merek dan minat beli ulang, terdapat hubungi 

saling mempengaruhi, artinya ketika minat beli 

ulang itu tinggi berarti citra merek yang ada 

pada produk baik. Begitupun penelitian Suhardi 

(2021) dan Ahcmady & Nuruni (2022) 

mengungkapkan bahwa hubungan saling 

mempengaruhi antara inovasi produk dengan 

minat beli ulang, semakin baik inovasi produk, 

maka minat beli ulang akan semakin baik dan 

meningkat. Penelitian sekarang ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antar citra merek 

dan inovasi produk terhadap minat beli ulang 

produk Roma yang berlokasi di Sidoarjo. 

 

METODE  

Penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan skala likert, data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner sebaagai data primer. 

Kriteria sampel diantaranya adalah pelanggan 

produk Roma di Kabupaten Sidoarjo yang 

membeli dan mengkonsumsi produk Roma, 

berdomisilli di Kabupaten Sidoarjo dan wajib 

melakukan pembelian pengonsumsian minimal 

satu kali produk Roma. Data kuisioner diolah 

menggunakan alat bantu SmartPLS. Penelitian 

ini melalui uji validitas dan uji hipotesis untuk 

menjawab tujuan penelitian (Sugiyono, 2018) 

 

HASIL  

 

 
Sumber: data olahan 

Gambar 1 

Hasil Pengujian Model SmartPLS 

 

Pada masing masing indikator pada 

Gambar 1 menunjukkan bahwa lebih besar nilai 

yang terdapat pada nilai loading factor 

dibanding variable yang lain. Maka dari itu 

indikator pada penelitian ini bernilai valid serta 

bervaliditas yang baik uji reliabilitas dinyatakan 

memiliki nilai construct reliability dan validity 

lebih dari 0,70. Tujuan dilakukan uji ini yaitu 

mengukur tingkat konsistensi dari jawaban yang 

tercantum dalam kuesioner dan pada penelitian 

ini terdapat nilai 0,70 artinya konsistensi 

jawaban termasuk baik. 

 

Tabel 1 

Outer Loading 
 Sampel Asli 

(O) 

Rata-rata Sampel 

(M) 

Standar Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik 

(IO/STDEV) 

P 

Values 

X1.1 <- X1_CM 0,802 0,793 0,066 12,095 0,000 

X1.2 <- X1_CM 0,964 0,963 0,008 117,274 0,000 

X1.3 <- X1_CM 0,911 0,911 0,025 37,119 0,000 

X2.1 <- X2_IP 0,832 0,830 0,054 15,338 0,000 

X2.2 <- X2_IP 0,900 0,889 0,045 20,027 0,000 

X2.3 <- X2_IP 0,819 0,825 0,037 22,075 0,000 

Y1.1 <- Y_MBU 0,763 0,762 0,062 12,235 0,000 

Y1.2 <- Y_MBU 0,773 0,768 0,070 11,053 0,000 

Y1.3 <- Y_MBU 0,806 0,803 0,057 14,263 0,000 

Y1.4 <- Y_MBU 0,748 0,746 0,063 11,857 0,000 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 1 untuk mengukur kevalidan 

indikator maka nilai dari factor loadings 

digunakan. Pada penelitian ini bernilai lebih dari 

0,50 artinya signifikan indicator didalamnya dan 

valid, pada nilai t-statistic disebutkan bahwa 

(nilai Z pada α = 0,05). Artinya indicator pada 

penelitian ini terbukti sah dan valid yaitu pada 

variable minat beli ulang, inovasiproduk dan 

citra merek. Setelah itu dilakukan penilaian 

AVE yang berarti memrepresentasikan variable 

laten dan varian indicator yang terkandung di 

dalamnya. Pada penelitian ini nilai Avarage 

Variance Extracted (AVE) pada minat beli 

ulang 0,59700 yang artinya memiliki validitas 

baik karena lebih dari 0,5. Pada variable inovasi 

produk 0,725 dan citra merek 0,801 yang berarti 

memiliki validitas baik dan memadai. Validitas 

diskriminan pada konstruk reliabilitas serta 

validitas terpenuhi apabila bernilai lebih dari 

0,70. Pada penelitian ini didapatkan bahwa 



Inezella Maheswari dan Hery Pudjoprastyono, Pengaruh Citra Merek dan Inovasi Produk terhadap Minat 

Beli Ulang Produk Roma di Kabupaten Sidoarjo 

2952 

minat beli ulang 0,856 serta citra merek 0,923 

dan inovasi produk 0,890 artinya validitas 

diskriminan disebut memenuhi nilai dalam 

penelitian dalam Cronchbac’s Alpha dan 

Composite Reliability yang lebih dari 0,70.  

Pada nilai R-Square menghasilkan 

bahwa 33,2% minat beli ulang dipengaruhi oleh 

citra merek dan inovasi produk. 100%-33,2% = 

66,8% adalah pengaruh dari variable lain yang 

tidak dijelaskan pada penelitian ini dan pada 

penelitian ini memiliki model penelitian sedang 

karena nilai R sebesar 0,332. Dilakukannya uji 

Prediction Relevance (Q²) untuk melihat 

apakah dapat memprediksi model penelitian 

jika nilai lebih dari 0. Berarti pada penelitian 

ini karena nailai 0,332 maka dapat 

memprediksi variable Y yang dipengaruhi 

oleh X1 dan X2. Pada hasil SRMR diketahyi 

bahwa memiliki nilai 0,083 artinya dapat 

diketahui korelasi antar variable yang ada dan 

berarti cocok. Kemudian untuk nilai NFI 

ditemukan bahwa 0,791 artinya mendekati 

angka 1 yang berarti sesuai dan memiliki 

model penelitian yang baik. 

 

Tabel 2 

Uji Hipotesis 
 Koefisien 

Jalur 

Rata-Rata 

Sample (M) 

Standar Deviasi  

(STDEV) 

T Statistik 

(IO/STDEV) 

P 

Values 

X1_CM -> Y_MBU 0,334 0,339 0,094 3,566 0,000 

X2_IP -> Y_MBU 0,352 0,362 0,095 3,702 0,000 

Sumber: data olahan 

 

Nilai T-statistic diatas bernilai lebih dari 

1,96 artinya signifikansi penelitian dapat di 

temukanpada variable X dan Y. Apabila ingin 

mendalami pada kesalahan hipotesis pada table 

diatas dengan nilai dibawah 0,05 artinya ada 

pengaruh signnifikan antar variable dependen Y 

dan independent X. Hipotesis X1, X2 dan Y 

dapat terlihat bahwa signifikan positif 

dikarenakan X1 -> Y sebesar 0,334 dan 

hipotesis X2 -> Y sebesar 0,352. Pada variable 

citra merek dinyatakan bahwa dapat 

mempengaruhi minat beli ulang artinya apabila 

citra merek suatu perusahaan baik maka baik 

pula minat beli ulang. Baik artinya adalah ada 

peningkatan minat beli berulang oleh pelanggan 

dan artinya dapat memberikan pengaruh pada 

peningkatan laba atau penjualan perusahaan PT. 

Mayora Indah Tbk. Pada variable inovasi produk 

dinyatakan bahwa memiliki pengaruh pada 

minat beli ulang, apabila perusahaan bisa 

berfokus pada inovasi yang melekat dari produk 

diartikan bahwa akan berpengaruh terhadap 

minat beli ulang. Asalkan perusahaan tidak 

hanya focus pada rasa, kemasan saja tetapi juga 

mungkin bentuk biscuit yang unik, cara makan 

biscuit yang beda dari produk pesaing, misalnya 

biscuit dengan cocolan saus durian dll.  

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keterhubungan keterkaitan antara Citra Merek, 

Inovasi Produk dan Minat Beli Ulang saling 

memberikan pengaruh secara signifikansi dan 

positif, maka jika perusahaan khususnya PT. 

Mayora Indah Tbk memperhatikan faktor yang 

menjadi fokus yaitu peningkatan laba usaha, 

maka harus memikirkan agar pelanggan 

membeli lagi dengan cara berinovasi pada 

produk dan memperbaiki citra merek Roma itu 

sendiri.  
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